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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, dan solvabilitas terhadap right issue. Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Terdapat 14 perusahaan yang memenuhi kriteria-kriteria. Teknik analisis data 
menggunakan uji statistik deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap right issue, likuiditas berpengaruh terhadap right issue. Secara simultan 
menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap right issue perusahaan sektor perbankan. 

Kata kunci :  Likuiditas, Profitabilitas, Right Issue, Solvabilitas 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and obtain empirical evidence of the influence of profitability, 
liquidity, and solvency on the right issue. The sample of this study is banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021 using the purposive sampling method. There 
are 14 companies that meet the criteria. The data analysis technique uses descriptive statistical tests, 
panel data regression analysis, classical assumption tests and hypothesis tests. Partially, the results 
of this study show that profitability and solvency have no effect on the right issue, liquidity has an 
effect on the right issue. Simultaneously, it shows that profitability, liquidity, and solvency together 
have a significant effect on the right issue of banking sector companies. 

Keyword :  Liquidity, Profitability, Right Issue, Solvency 

1. PENDAHULUAN

Diketahui bahwa industri perbankan
sangat berperan strategis untuk menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam 
rangka meningkatkan pemerataan 
pembangunan.  Semakin baik kondisi 
industri perbankan di suatu  negara, 
semakin baik pula kondisi perekonomian 

suatu negara tersebut.  Keberhasilan suatu 
perbankan diukur berdasarkan kinerja 
keuangan perbankan tersebut.  Kinerja 
keuangan bank merupakan suatu gambaran 
kondisi keuangan bank pada suatu periode 
tertentu, sehingga menjadi dasar penilaian 
terhadap kemampuan bank dalam 
menjalankan fungsinya sebagai 
penghimpun dana dan penyaluran dana 
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masyarakat.  Sehingga baik buruknya 
kinerja keuangan dapat dinilai melalui 
laporan keuangan yang disajikan oleh 
perbankan pada setiap periode. 

 
Analisis kinerja keuangan perbankan 

dapat dilakukan dengan menggunakan 
indikator  dari kinerja keuangan.  Kinerja 
keuangan suatu bank dapat diukur dengan 
Likuiditas, Solvabilitas, Permodalan, dan 
Profitabilitas perbankan.  Kinerja bank 
dapat dilihat dari tingkat profitabilitas, 
likuiditas, dan solvabilitas bank tersebut, 
yang artinya seberapa sanggup kah 
kemampuan bank tersebut dalam mencapai 
laba selama periode tertentu yang diperoleh 
dari menjual asset, jasa, dan modal saham 
tertentu. Kemudian seberapa likuid kah 
bank tersebut dalam memenuhi dan 
membayar semua utang finansial jangka 
pendek pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakan jumlah aset yang tersedia 
dan seberapa mampukah rasio  
solvabilitasnya untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam melunasi semua 
utangnya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, dengan jaminan aset atau 
kekayaan yang dimiliki perusahaan hingga 
perusahaan tutup atau dilikuidasi. 

 
Penilaian kinerja keuangan dapat 

dilakukan dalam beberapa periode 
sehingga rasio likuiditas suatu perbankan 
tersebut akan terlihat dari waktu ke waktu.  
Dengan kemampuan  perbankan untuk 
membayar utang lancar dengan aset 
lancarnya tentunya memberikan jaminan 
bagi pihak kreditur untuk memberikan 
pinjaman selanjutnya. Sehingga adanya 
rasio likuiditas dan solvabilitas maka dapat 
diketahui bagaimana aset lancar dan utang 
lancar suatu perbankan untuk saat ini dan 
untuk masa depan apakah kondisi kinerja 
keuangan perbankan tersebut baik atau 
malah sebaliknya.  Beberapa Bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
mencatatkan total aset dan total utangnya 
melalui laporan triwulan I-IV.  Dengan 
mengetahui total aset dan total utang pada 
Bank, maka nantinya dapat diketahui 

bagaimana kinerja keuangan pada Bank 
tersebut 

 
Menurut Undang - Undang Pasar 

Modal no.8 tahun 1995, pasar modal 
sebagai suatu kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan perdagangan 
efek, perusahaan publik yang berkaitan 
dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 
efek.  Bagi perusahaan, pasar modal 
berfungsi sebagai sumber dana alternatif 
selain perbankan untuk pembiayaan 
operasional perusahaan. Untuk perusahaan 
yang sudah berskala besar melakukan 
ekspansi bisnis tidak cukup dengan hanya 
mengandalkan dana dari pihak internal 
perusahaan saja.  Karena keterbatasan 
perusahaan akan sumber dana tersebut, 
maka perusahaan melakukan corporate 
action dengan cara menghimpun dana dari 
masyarakat melalui penawaran surat tanda  
kepemilikan (saham) atau surat hutang 
(obligasi) kepada masyarakat. 

  
Corporate action merupakan aktifitas 

emiten yang dapat mempengaruhi baik 
jumlah saham yang beredar ataupun harga 
yang bergerak di pasar seperti : right issue, 
stocksplit, saham bonus, dan pembagian 
dividen, baik dalam bentuk dividen saham 
maupun dividen tunai, initial public 
offering dan additional listing seperti 
private placement, konversi saham baik 
dari warrant, right ataupun obligasi.  Dari 
berbagai corporate action diatas right issue 
merupakan jenis corporate action yang 
sering dilakukan oleh emiten.  Right issue 
adalah penawaran umum saham secara 
terbatas. Penawaran umum terbatas yang 
dilakukan  oleh perusahaan biasanya 
ditawarkan kepada pemegang saham lama 
dengan harga yang lebih murah, bahkan 
ada yang senilai nominal saham.   

 
Ada beberapa alasan yang mendasari 

mengapa perusahaan melakukan right issue 
misalnya untuk menambah modal 
perusahaan, perluasan investasi atau untuk 
pembayaran hutang.  Saham baru yang 
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diterbitkan terlebih dahulu ditawarkan 
kepada pemegang saham yang sudah ada 
sekarang (existing share holder) dengan 
harga yang biasanya lebih rendah daripada 
harga yang ditawarkan di pasar 
dikarenakan para pemegang saham 
memiliki hak memesan efek terlebih 
dahulu atas saham-saham baru tersebut 
(preemptive right).  Penilaian kinerja 
perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting, karena dengan adanya 
pengetahuan yang benar tentang kinerja 
suatu perusahaan, perusahaan publik, 
investor, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan akan dapat menekan 
kemungkinan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan.  Penilaian kinerja 
perusahaan penting dilakukan oleh 
manajemen perusahaan, pemegang saham, 
pemerintah maupun stakeholder yang lain, 
karena menyangkut distribusi 
kesejahteraan diantara mereka (Sihaloho & 
Handayani, 2018). 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari 
kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 
keuangan mencerminkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dalam 
jangka pendek yang dapat diukur dengan 
menggunakan data fundamental 
perusahaan, yaitu data yang berasal dari 
laporan keuangan perusahaan. 

 
Informasi akuntansi atau informasi 

keuangan dapat digunakan oleh calon 
investor untuk menilai kinerja perusahaan.  
Menurut (Ridho, Isynuwardhana, & 
Aminah, 2017), kinerja perusahaan dapat 
diukur dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan perusahaan berdasarkan 
perbandingan data keuangan yang terdapat 
pada pos laporan keuangan. 

 
Analisis rasio keuangan menggunakan 

data laporan keuangan yang telah ada 
sebagai dasar penilaiannya dengan maksud 
untuk menilai peluang pada masa yang 
akan datang.  Menurut (Sandyaswari & 
Yasa, 2016) rasio keuangan terdiri atas : 
rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio 

solvabilitas (solvability ratio), dan rasio 
keuntungan (profitability ratio). 

 
 

2. LANDASAN TEORI  
 
Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling tahun 
1976, teori keagenan adalah teori yang 
menjelaskan tentang kepentingan 
manajemen (agen) dan prinsipal (pemilik) 
perusahaan yang sering kali bertentangan 
dan dapat menimbulkan konflik di antara 
mereka (Dwicahyani dkk., 2022). Prinsipal 
memberikan keputusan atau tugas-tugas 
tertentu kepada agen. Agen berada pada 
posisi yang memperoleh lebih banyak 
informasi tentang perusahaan 
dibandingkan prinsipal, hal ini akan 
mengarah pada ketidakseimbangan 
informasi yang dapat memicu konflik. 
Konflik ini disebabkan oleh pihak 
manajemen yang lebih mengutamakan 
kepentingan individu yang tidak disukai 
oleh prinsipal karena hal tersebut akan 
mempengaruhi biaya pengeluaran 
perusahaan, dan mengakibatkan 
keuntungan perusahaan berkurang 
sehingga dapat mengurangi dividen yang 
diterima oleh investor. 

  
Signalling Theory 

Informasi harus menyajikan keterangan, 
catatan atau gambaran masa lalu, masa 
kini, dan masa yang akan datang karena hal 
tersebut adalah unsur penting yang akan 
dipertimbangkan oleh investor. Investor 
akan bereaksi pada saat informasi tersebut 
mengandung nilai yang positif (C. Dewi & 
Susanto, 2022). 

 
Penilaian yang tidak sesuai akan 

mengakibatkan kondisi pasar jadi rancu 
yang berpotensi mengakibatkan kerugian 
bagi pihak internal maupun pihak eksternal 
perusahaan (Laksono & Rahayu, 2021). 
Pihak manajemen akan memperoleh 
informasi lebih banyak karena mereka yang 
akan menjalankan kegiatan perusahaan, 
namun informasi-informasi tersebut juga 
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dibutuhkan oleh para pemegang 
kepentingan dalam pengambilan keputusan 
ekonomi seperti pihak investor. Maka teori 
sinyal dapat mendorong manajemen untuk 
memiliki tanggung jawab terhadap para 
pemegang saham. 

 
Analisis Rasio 

Menurut (Fahmi, 2015), dalam bukunya 
Analisa Laporan Keuangan, analisis rasio 
adalah suatu metode analisa untuk 
mengetahui hubungan pospos tertentu 
dalam neraca atau laporan rugi laba secara 
individu atau kombinasi dari kedua laporan 
tersebut. 

 
Rasio keuangan sangat penting dalam 

melakukan analisa laporan keuangan 
terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

 
Peneliti menilai kinerja keuangan 

perusahaan dengan tiga jenis rasio 
keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio 
solvabilitas, dan rasio likuiditas.  Rasio 
Profitabilitas diwakili oleh return on assets 
(ROA), rasio solvabilitas diwakili oleh 
Debt to Equity Ratio (DER), rasio 
likuiditas diwakili oleh Current Ratio (CR). 
 
Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan 
perbandingan untuk mengetahui 
kemampuan  perusahaan dalam 
mendapatkan laba (profit) dari pendapatan 
(earning) terkait penjualan, aset, dan 
ekuitas atas dasar pengukuran tertentu. 

 
Rasio profitabilitas ini diperlukan untuk 

melakukan pencatatan transaksi keuangan. 
 
Efisiensi dan efektivitas manajemen 

tersebut juga dapat dilihat dari laba yang 
dihasilkan terhadap penjualan dan investasi 
perusahaan yang dilihat dari unsur unsur 
laporan keuangan.  

 
Rasio profitabilitas ini akan 

mengungkapkan hasil akhir dari semua 
kebijakan keuangan dan keputusan 

operasional yang dilakukan oleh 
manajemen suatu perusahaan. 

 
Rasio Solvabilitas 

Menurut (Prihadi, 2014) Rasio 
solvabilitas atau leverage ratio merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan melunasi utangnya.  Dalam 
formulanya dapat diketahui bahwa rasio ini 
menunjukkan seberapa besar pendanaan 
perusahaan yang dibiayai oleh utang 
dibanding dengan total aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan.  Nilai rasio 0,5 atau 50% 
menunjukkan bahwa kreditor menandai 
perusahaan 50% dari total aktiva.  Hutang 
yang dihitung dalam hal ini adalah semua 
utang perusahaan baik  jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
 
Rasio Solvabilitas 

Menurut (Kasmir, 2017) rasio likuiditas 
merupakan rasio yang menggambarkan  
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek. Semakin 
tinggi rasio berarti terjamin utang-utang 
perusahaan kepada kreditur. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki. 
 
Right Issue 

Kebijakan right issue merupakan upaya 
emiten untuk menambah saham yang 
beredar, guna menambah modal 
perusahaan dengan cara menawarkan 
sejumlah saham baru kepada pemegang 
saham saat ini yang memiliki hak memesan 
efek terlebih dahulu atas saham-saham 
tersebut (premtive right). 

 
Jika sejumlah saham baru langsung 

dijual kepada para pemegang saham baru 
makin banyak hak suara dan laba dalam 
perusahaan akan beralih kepada mereka. 

 
Dikarenakan sifatnya sebagai hak dan 

bukan kewajiban maka jika pemegang 
saham  tidak ingin melaksanakan haknya, ia 
dapat menjual hak tersebut. 
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Perusahaan publik dapat menerbitkan 
saham melalui dua cara.  Cara pertama 
yaitu perusahaan publik dapat melakukan 
penawaran saham pada setiap investor yang 
ingin membeli saham yang ditawarkan, 
cara ini disebut dengan penawaran kas 
umum (general cash offer).  Sedangkan 
cara yang kedua yaitu perusahaan publik 
menawarkan saham terlebih dahulu kepada 
pemegang saham lama yang telah memiliki 
saham perusahaan publik tersebut, cara 
kedua ini disebut dengan penawaran umum 
terbatas atau right issue (Dr. Harmono, 
2017). 

 
Kinerja Keuangan 

Menurut (Rilla G, 2016) “Kinerja 
keuangan merupakan hasil akhir dari 
kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang 
mencerminkan kondisi keuangan dan hasil 
operasi perusahaan (bentuknya berupa 
laporan keuangan)”. 

 
Tujuan manajemen adalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan.  Untuk 
mencapai tujuan ini, perusahaan harus 
memanfaatkan keunggulan dan kekuatan 
perusahaan dan secara terus menerus 
memperbaiki kelemahankelemahan yang 
ada.  Salah satu caranya mengukur kinerja 
keungan dengan menganalisis laporan 
keuangan, dengan menganalisis laporan 
keuangan menggunakan rasio-rasio 
keuangan.  Hasil pengukuran terhadap 
pencapaian kinerja dijadikan dasar bagi 
manajemen untuk memperbaiki kinerja 
pada periode berikutnya dan dijadikan 
landasan pemberian reward and 
punishment terhadap manajemen dan 
anggota organisasi.  Pengukuran kinerja 
yang dilakukan setiap periode waktu 
tertentu sangat bermanfaat untuk menilai 
kemajuan yang telah dicapai perusahaan 
dan menghasilkan yang sangat bermanfaat 
untuk pengambilan keputusan manajemen 
serta mampu menciptakan nilai perusahaan 
itu sendiri kepada stakeholder. 

 

Hubungan Right Issue dengan Kinerja 
Keuangan 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 
dekat antara keputusan right issue dan 
kinerja keuangan (financial performance) 
suatu perusahaan.  Secara teori keputusan 
right issue disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti kebutuhan dana, dan 
perusahaan merasa dana yang dimiliki saat 
ini tidak lagi tercukupi. Selanjutnya 
keputusan right issue juga dilandasi oleh 
faktor tidak ingin mengambil atau 
menambah lagi pinjaman pada pihak 
perbankan, dan juga sumber bentuk 
pinjaman lainnya seperti penerbitan 
obligasi (Fahmi, 2014). 

Baik atau tidaknya kinerja keuangan 
perusahaan setelah melakukan right issue 
dapat dilihat dari rasio-rasio keuangan.  
Adanya rasio-rasio keuangan dapat 
mengetahui kinerja keuangan perusahaan 
pasca adanya suatu kejadian, dalam hal ini 
adalah analisis kinerja keuangan setelah 
right issue.  Penerbitan right issue biasanya 
ditujukan untuk memperoleh tambahan 
dana dari pemodal atau masyarakat baik 
untuk kepentingan ekspansi, retrukturisasi, 
dan lainnya. Bagi perusahaan yang tidak 
melakukan right issue mengindikasikan 
bahwa tidak terdapat masalah yang berarti 
dalam kineja keuangannya, atau sumber 
dana eksternal didapat tidak melalui right 
issue.  Rasio likuiditas, rasio solvabilitas 
(leverage), rasio profitabilitas, rasio 
aktivitas, rasio pertumbuhan dan rasio 
pasar modal akan membaik pasca right 
issue apabila dana hasil dari right issue 
dikelola dengan baik. 

 
Kerangka penelitian 

Kerangka pemikiran adalah narasi 
(uraian) atau pernyataan (proposisi) 
tentang  kerangka konsep pemecahan 
masalah yang telah diidentifikasi atau 
dirumuskan.  Melalui uraian dalam 
kerangka berpikir, peneliti dapat 
menjelaskan secara komprehensif 
variabel-variabel apa saja yang di teliti dan 
dari teori apa saja variabel itu diturunkan, 

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i2
P-ISSN : 2654-4946
E-ISSN : 2654-7538

IKRAITH-EKONOMIKA Vol 7 No 2 Juli 2024 335



 

 
 

serta mengapa variabel-variabel itu saja 
yang di teliti (Mukhlas, 2016). 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis Penelitian 
H1  : Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap right issue. 
H2 : Likuiditas berpengaruh positif 

terhadap right issue. 
H3 : Solvabilitas berpengaruh positif 

terhadap right issue. 
H4 : Profitabilitas, Likuiditas dan 

Solvabilitas secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap right issue. 

 
3. METODOLOGI   

 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder yang berupa laporan keuangan 
tahunan dari perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI yang melakukan right 
issue. 

 
Metode penelitian kuantitatif ini 

menggunakan pendekatan deskriptif untuk 
menemukan dan mengkaji bagaimana 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas 
mempengaruhi perusahaan perbankan yang 
melakukan right issue. 

 
Populasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah entitas perbankan yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
melakukan right issue periode 2019-2021. 

 
Penentuan sampel penelitian dengan 

menggunakan metode purposive sampling 
 

Berdasarkan kriteria diatas maka dari 46 
populasi emiten sektor perbankan yang 
terpilih sebanyak 14 sampel yang 
melakukan right issue. Untuk mendukung 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data survei 
dokumenter pengumpulan data melalui 
situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id). 
 
Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan software 
Eviews 12 sebagai alat pengolahan data. 
Untuk analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini yakni mulai dari analisis 
statistik deskriptif, regresi data panel, 
penentuan model estimasi data panel, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 
suatu gambaran terkait cerminan pada 
objek yang diteliti dengan menggunakan 
tabel dan analisis data yang memanfaatkan 
mean, media, standar deviasi, nilai 
maksimum, dan nilai minimum. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

  
Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 

 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

statistik diatas, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Right Issue (Perubahan Modal) 

Nilai mean (rata-rata) sebesar 
0.799315, nilai median sebesar 
0.159887, nilai terbesar (maximum) 
sebesar 7.750385 dimiliki oleh PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 
2021, nilai terkecil (minimum) sebesar 
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-0.022819 dimiliki oleh PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk pada tahun 2019, 
dan standar deviasi sebesar 1.648780. 

b. Profitabilitas (ROA) 
Nilai mean (rata-rata) sebesar 
0.001785, nilai median sebesar 
0.002979, nilai terbesar (maximum) 
sebesar 0.041398 dimiliki oleh PT Allo 
Bank Indonesia Tbk pada tahun 2021, 
nilai terkecil (minimum) sebesar -
0.086991 dimiliki PT Bank Neo 
Commerce Tbk pada tahun 2021, dan 
standar deviasi sebesar 0.021541. 

c. Likuiditas (CR) 
Nilai mean (rata-rata) sebesar 
0.598389, nilai median sebesar 
0.343984, nilai terbesar (maximum) 
sebesar 4.431656 dimiliki oleh PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada 
tahun 2019, nilai terkecil (minimum) 
sebesar 0.150251 dimiliki oleh PT 
Bank China Construction Bank 
Indonesia Tbk pada tahun 2019, dan 
standar deviasi sebesar 1.005285. 

d. Solvabilitas (DER) 
Nilai mean (rata-rata) sebesar 

7.563952, nilai median sebesar 
4.481710, nilai terbesar (maximum) 
sebesar 91.25432 dimiliki oleh PT 
Bank Neo Commerce pada tahun 2019, 
nilai terkecil (minimum) sebesar 
0.192875 dimiliki oleh PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk pada tahun 2021, 
dan standar deviasi sebesar 15.79813 

 
Analisis Regresi Data Panel 
 
Analisis regresi data panel ialah regresi 
yang menggabungkan antara data time 
series dan data cross section.  Pada analisis 
ini, peneliti menggunakan 3 (tiga) model 
yaitu:  
• Common Effect Model (CEM) 

 
 

• Fixed Effect Model (FEM) 

 

• Random Effcet Model (REM) 

 
 
Penentuan Model Data Panel 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Penentuan Model 

 
Sumber : Dibuat oleh peneliti 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 

  
Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, nilai 

Jarque-bera 0.673592 lebih kecil daripada 
nilai Chi-square sebesar 58.1240.  Dengan 
nilai probabilitasnya 0.714054 lebih besar 

Metode Uji Pemilihan Pengujian Hasil Model Model
Digunakan

Uji Chow, pemilihan :

CEM vs FEM Cross-
section Chi-square Prob

0.0000 < α 0.05
CEM

H0 = CEM
H1 = FEM
H0 Jika Uji Cross-section
Chi-square Prob > α 0.05

H1 Jika Uji Cross-section
Chi-square Prob < α 0.05

Uji Lagrange Multiplier
(LM), pemilihan :

REM vs CEM Breusch-
Pagan (BP) 0.0000 Prob

< α 0.05
CEM

H0 = REM
H1 = CEM
H0 Jika Uji Breusch-Pagan
Prob > α 0.05
H1 Jika Uji Breusch-Pagan
Prob < α 0.05

Uji Hausman, pemilihan :

REM vs FEM Cross-
section random 0.0001

Prob < α 0.05
REM

H0 = REM
H1 = FEM
H0 Jika Uji Cross-section
random > α 0.05
H1 Jika Uji Cross-section
random < α 0.05
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dari 0.05.  Hal ini memperlihatkan 
residualnya berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

  
 Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 
 

Berdasarkan tabel diatas bahwa dari 
masing-masing variabel memiliki nilai 
koefisian < 0.8 yang berarti tidak terjadi 
multikolinearitas 
 
Uji Heterokedastisitas 
 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

  
Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji 
heterokedastisitas menunjukkan nilai 
probabilitasnya setiap variabel independen 
dengan absolute residual lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 
Dengan Common Effect Model 

  
Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan tabel diatas, analisis 
regresi berganda dengan common effect 
model diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 2.755291  
b. Koefisien regresi variabel profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan 
sebesar 0.404914.   

c. Koefisien regresi variabel likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan 
sebesar 1.158048.  

d. Koefisien regresi variabel solvabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan 
sebesar -0.107907.   

 
Uji Hipotesis 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Right 
Issue 

Berdasarkan hasil pengujian uji t 
secara parsial diketahui nilai koefisien 
profitabilitas 0.404914 yang menunjukkan 
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh 
positif terhadap right issue.  Dengan nilai 
signifikan sebesar 0.0238 lebih kecil 
dibandingkan nilai α (0.05) dan nilai tstatistik 
2.262607 > ttabel 1,68595 artinya secara 
parsial terjadi pengaruh signifikan variabel 
profitabilitas terhadap right issue.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROA dapat mempengaruhi 
kegiatan right issue perusahaan. Hal ini 
menunjukkan perusahaan mampu 
meningkatkan laba atau keuntungan per 
nilai dari penjualan yang efisien sehingga 
kinerja keuangan perusahaan pun semakin 
baik. Kinerja keuangan yang baik akan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan 
untuk memperluas usahanya dan prestasi di 
masa depan, karena akan menarik perhatian 
para investor untuk menempatkan dananya 
dalam perusahaan tersebut. Para investor 
beranggapan bahwa profitabilitas yang 
tinggi yang dihasilkan perusahaan akan 
memberikan pengembalian atau 
keuntungan bagi para investor. Untuk itu 
perusahaan harus meningkatkan 
profitabilitas dengan menggunakan sumber 
daya yang dimiliki sehingga terciptanya 
kinerja keuangan perusahaan yang baik.  
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Pengaruh Likuditas terhadap Right 
Issue 

Berdasarkan hasil pengujian uji t 
secara parsial diketahui nilai koefisien 
likuiditas 0.158048 yang menunjukkan 
bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh 
positif terhadap right issue.  Dengan nilai 
signifikan sebesar 0.0449 lebih kecil 
dibandingkan nilai α (0.05) dan nilai tstatistik 
2.608868 > ttabel 1,70562 artinya secara 
parsial terjadi pengaruh signifikan variabel 
likuiditas terhadap right issue. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
likuiditas yang diukur menggunakan 
Current Ratio (CR) mempengaruhi 
kegiatan right issue perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan (Bahri, 2018) 
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
positif terhadap right issue. Current ratio 
yang semakin besar menunjukkan bahwa 
entitas mempunyai aset lancar yang lebih 
besar dibandingkan utang lancar. 
Peningkatan current ratio sesudah right 
issue cukup besar, hal ini terjadi karena 
utang lancar sesudah right issue menurun 
sedangkan aset lancar menjadi lebih tinggi 
sesudah right issue. Oleh sebab itu, 
likuiditas entitas mengalami kenaikan 
sesudah right issue. Salah satu tujuan 
dilakukan right issue adalah untuk 
mendapatkan dana baru dari pemilik saham 
yang dapat digunakan untuk melunasi 
utang-utangnya.  

 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Right 
Issue 

Berdasarkan hasil pengujian uji t 
secara parsial diketahui nilai koefisien 
solvabilitas -0.107907 yang menunjukkan 
bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh 
negatif terhadap right issue.  Dengan nilai 
signifikan sebesar 0.0018 lebih kecil 
dibandingkan nilai α (0.05) dan nilai tstatistik 
-0.366693 < ttabel 1,68595 artinya secara 
parsial tidak terjadi pengaruh signifikan 
variabel solvabilitas terhadap right issue. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa solvabilitas yang diukur 
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak mempengaruhi kegiatan right issue 
perusahaan.  

 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 
Solvabilitas terhadap Right Issue 

Nilai Fstatistik sebesar 5.394991 > Ftabel 
sebesar 2.83 dengan nilai signifikansinya 
0.027850 < 0.05 yang berarti Profitabilitas, 
Likuiditas, dan Solvabilitas secara simultan 
bersama-sama berpengaruh terhadap Right 
Issue. Nilai adjusted R-Square sebesar 
0.695935 artinya besarnya koefisien 
determinasi sebesar 0.695935. Hal ini 
menyatakan bahwa kinerja keuangan yang 
dipengaruhi profitabilitas, likuiditas, dan 
solvabilitas memiliki nilai sebesar 69,59% 
dan sisa 30,41% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian ini. 

. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dianalisa pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1.1 Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Right Issue . 
1.2 Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap Right Issue. 
1.3 Solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Right Issue. 
1.4 Profitabilitas, likuditas, dan 

solvabilitas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap right issue yang 
dibuktikan dengan nilai Fstatistik > Ftabel 
(5.394991 > 2.83) dan nilai 
signifikansinya 0.027850 < 0.05 
dengan koefisien determinasi adjusted 
R-Square sebesar 0.695935. Hal ini 
menyatakan bahwa right issue  yang 
dipengaruhi profitabilitas, likuiditas, 
dan solvabilitas memiliki nilai sebesar 
69,59% dan sisa 30,41% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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